




Dikatakannya pula bahwa, “Jiwa yang berhasrat merdeka, tak 
mungkin dikekang-kekang! Selama Facisme Jepang berkuasa di negeri 
kita, Demokratisch Idee tersebut tak pernah dilepaskan oleh Bung 
Karno, selalu dipegangnya teguh-teguh dan senantiasa dicarikannya 
jalan untuk mewujudkannya. Mudah-mudahan ”Lahirnya Pancasila” ini 
dapat dijadikan pedoman oleh nusa dan bangsa kita seluruhnya dalam 
usaha memperjuangkan dan menyempurnakan Kemerdekaan Negara”.

Pancasila merupakan dasar yang bersumber dari nilai-nilai budaya 
bangsa yang sudah berurat berakar dalam kehidupan bangsa ini sejak 
dulu kala, sejak zaman pra-Hindu, zaman Hindu mau pun zaman Islam 
dan zaman pergerakan Nasional.

Ia merupakan nilai-nilai budaya yang telah di matangkan oleh 
perjuangan kemerdekaan melawan penjajah, yang kemudian 
mengkristal menjadi semangat nasionalisme, patrotisme dan 
memperjuangkan keadilan. Nilai-nilai tersebut diperkaya oleh 
gagasan-gagasan besar di dunia antara lain bentuk Negara Republik 
dan pemerintahan demokrasi, yang kemudian oleh para pendiri negara 
kita diramu lagi sehingga sesuai dengan nilai-nilai bangsa.

Proses perumusannya yang Panjang dan melibatkan banyak orang 
dapat kita lihat sejak ia dimulai dari gagasan-gagasan pribadi seperti 
yang dikemukakan oleh Bung Karno pada :

Sidang BPUPKI (29 Mei 1945 – 1 Juni 1945)
Panitia Sembilan yang disebut Piagam Jakarta (22 Juni 1945)
Rancangan Pembukaan UUD 1945 oleh BPUPKI (14 Agustus 1945)
Pengesahan Pembukaan UUD 1945 oleh PPKI (18 Agustus 1945)

Ini menunjukkan bahwa Pancasila sebagai dasar negara dirumuskan 
dengan matang dan hati-hati. Ia bukan suatu ideologi asal jadi yang 
mudah diubah-ubah begitu saja. ***
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